SKRIPSI

RANCANG BANGUN MONITORING ARUS DC SISTEM

PANEL SURYA SEBAGAI SUPLAY CADANG PADA

RUMAH BERBASIS BLYNK

OLEH :

MUHAMMAD RESKI SUHARDIN BIN ABDULLAH
105821100719 105821100619

PROGRAM STUDI TEKNIK ELEKTRO

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

2023



HALAMAN JUDUL

RANCANG BANGUN MONITORING ARUS DC SISTEM PANEL
SURYA SEBAGAI SUPLAY CADANG PADA
RUMAH BERBASIS BLYNK

Skripsi

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana
Teknik Program Studi Teknik elektro
Fakultas Teknik

MUHAMMAD RESKI SUHARDIN BIN ABDULLAH
105821100719 105821100619

PROGRAM STUDI TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2023



- UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR =
FAKULTAS TEKNIK € Merdeka Ko eka

GEDUNG MENARA IQRA LT. 3
. Sultw ecsla':gdm No. 259 Telp. (0411) 866 972 Fax (0411) 865 588 Makassar 90221

Emall : teknik@unismubh.co.id
HALAMAN PENGESAHAN

Tugas Akhir ini diajukan untuk memenuhi syarat ujian guna memperoleh gelar Sarjana

Teknik (ST) Program Studi Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah

Makassar.

Judul Skripsi : RANCANG BANGUN MONITORING ARUS DC SISTEM PANEL

SURYA SEBAGAI SUPLAY CADANG PADA RUMAH BERBASIS
BLYNK

Nama : 1. Muhammad Reski

2. Suhardin Bin Abdullah
Stambuk © 1. 105821100719
2. 105821100619

Makassar, 27 Agustus 2023

Telah Diperiksa dan Disetujui
Oleh Dosen Pembimbing,

Pembimbing | Pembimbing Il

Mengetahui,

a Peodi Teknik Elektro

Ir. Adriani, S|T., M.T.,IPM

Scanned by TapScanner



- UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MARASSAE, s
FAKULTAS TEKNIK Merdeko
oNESTAATA

GEDUNG MENARA IQRALT. 3 N
JI. Suitan Alauddin No. 259 Telp. (0411) 866 972 Fax (0411) 865 588 Makassar 90221

Website : https://teknik.unismuh.ac.id, Email : teknik@unismuh.co.id

B S, o
PENGESAHAN

Skripsi atas nama Muhammad Reski dengan nomor induk Mahasiswa 105821100719 dan
Suhardin Bin Abdullah dengan nomor induk Mahasiswa 105821100619 dinyatakan diterima dan
disahkan oleh Panitia Ujian Tugas Akhir/Skripsi sesuai dengan Surat Keputusan Dekan Fakultas
Teknik Universitas Muhammadiyah Makassar Nomor - 0009/SK-Y/20201/091004/2023, sebagai
salah satu syarat guna memperoleh gelar Sagana Teknik pada Program Studi Teknik Elektro
Fakultas Teknik Universitas Muhammadi a r pada hari Sabtu, 26 Agustus 2023.

Panitia Ujian :

1. Pengawas Umum . =8 < %s MUH
a. Rektor Universitag;ﬂ( uha{nﬁn\adu uwm S
Prof. Dr. H. AmBo Ass€INAg N g

2. Penguji

a. Ketua

’ o
b, Sekertaris :Aridi ABE

A
\

Pembimbing | Pembimbing ||




RANCANG BANGUN MONITORING ARUS DC SISTEM PANEL SURYA
SEBAGAI SUPLAY CADANG PADA RUMAH BERBASIS BLYNK

Muhammad Reski?, Suhardin Bin Abdullah?, Adriani® Ridwang*
1234prodi Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Makassar

e-mail: muhammadreskiunismuh24@agmail.com?, hatiasubur75@gmail.com?,
andriani@unismuh.ac.id?, ridwang@unismuh.ac.id*

ABSTRAK

Rancang bangun monitoring arus DC sistem panel surya sebagai suplay cadang
pada rumah berbasis blynk. Yang bertujuan untuk mengetahui model sistem rancang
bangun Monitoring Arus DC sistem Panel Surya Sebagai Suplay Cadang pada Rumah
Berbasis Blynk. Dan ntuk menganalisa kinerja sistem Monitoring Arus DC sistem Panel
Surya Sebagai Suplay Cadang pada Rumah Berbasis Blynk. Penelitian Ini merupakan
penelitian dan perancangan pada Kegiatan penelitian ini untuk memperoleh hasil data
secara sistematis dan reltime. Metode yang di gunakan yaitu perancangan ini meliputi
perancangan sistem pembuatan alat, pengujian alat serta pengukuran dan pengambilan
data. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan dari nilai rata — rata dari hasil monitoring
dan Analisa data menggunakan beban, tegangan yang terukur dan tegangan yang terbaca
dari sensor nilai presentase 10,6% arus yang terukur mendapatkan nilai presentase
ketepatan mencapai 9,5% dan daya yang terukur 23,7%. Kesimpulan dari hasil dan
analisa data pengukuran tidak menggunakan beban. Tegangan yang terukur multimeter
dan sensor nilai presentase ketepatan mencapai 10,6%. Arus terukur nilai presentase
ketepatan mencapai 26,7% dan daya yang terukur adalah 12,3%.

Kata kunci :rancang, monitoring, Arus, Panel surya.
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DESIGN DC CURRENT MONITORING SOLAR
PANEL SYSTEM AS SPARE SUPPLY IN BLYNK-BASED HOMES
Muhammad Reski?, Suhardin Bin Abdullah?, Adriani® Ridwang*
1234prodi Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Makassar

e-mail: muhammadreskiunismuh24@agmail.com?, hatiasubur75@gmail.com?,
andriani@unismuh.ac.id?, ridwang@unismuh.ac.id*

ABSTRACT

Design a DC current monitoring solar panel system as a spare supply in blynk-
based homes. Which aims to find out the design system model of DC Current Monitoring
Solar Panel system as a spare supply in Blynk-based homes. And to analyze the
performance of the DC Current Monitoring system, the Solar Panel system as a spare
supply in Blynk-based homes. This research is a research and design in this research
activity to obtain data results systematically and reltime. The method used is this design
includes designing the tool making system, testing tools as well as measuring and taking
data. The results of this study can be concluded from the average value of the results of
monitoring and data analysis using load, measured voltage and voltage read from the
sensor percentage value of 10.6% measured current to get a percentage value of
accuracy reaching 9.5% and measured power of 23.7%. The conclusion of the results
and analysis of measurement data does not use loads. The measured voltage of the
multimeter and sensor is a percentage value of accuracy reaching 10.6%. The measured
current of the accuracy percentage value reached 26.7% and the measured power was
12.3%.

Keywords: design, monitoring, current, solar panel.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia secara geografis terletak di garis khatulistiwa, menjadikannya
salah satu negara tercerah. Atas dasar itu, energi matahari senarnya diliai memiliki
potensi pengembangan yang besar, salah satunya difanfaatkan sebagai sember

energi pembangkit listrik tenaga fotovoltaik (PLTS). (margana, 2019).

Generator PLTS mengubah energi foton dari matahari menjadi energi
listrik. Konversi ini terjadi pada panel surya yang terdiri dari sel fotovoltaik. Sel-
sel ini terdiri dari lapisan tipis silikon murni (Si) dan bahan semikonduktor
lainnya. PLTS langsung menggunakan energi matahari untuk menghasilkan arus
searah, menyimpannya dalam baterai, dan mengubahnya menjadi arus bolak-balik

menggunakan inverter (Nugraha, Giriantari, & Kumara, 2013).

PLTS sudah mulai berkembang dalam skala besar dan kekeluargaan. Jika
PLTS skala besar dipelihara dan dipantau oleh tenaga ahli atau teknisi secara
rutin, maka untuk PLTS rumah tangga umumnya hanya digunakan tanpa
mengetahui berapa daya yang dapat digunakan. komponen penyimpanan energi,
dan masa pakainya Tidak bertahan lama karena sering digunakan saat kapasitas

berada pada batas SOC. (Abdi et al., dkk 2017)

Problem saat ini adalah kurangnya perawatan rutin, yang menyebabkan
PLTS saat ini rusak dengan cepat. Kurangnya perawatan ini disebabkan oleh

anggaran yang mahal. Saat ini, sistem monitoring daya PLTS sangat penting



karena sangat membantu dalam proses perawatan dan dapat meminimalkan
kerusakan dengan mengidentifikasi data daya, arus, dan tegangan yang dihasilkan

PLTS. (Riza Alfita*, Koko Joni, dan Fajar Dwika Darmawan pada tahun 2021.)

Internet of Things (IoT) adalah konsep di mana suatu benda atau objek
ditanamkan dengan teknologi seperti sensor dan software dengan tujuan untuk
berkomunikasi, mengendalikan, dan menghubungkan ke internet, dan perangkat
yang terhubung ke internet memungkinkan bentuk baru komunikasi antara

perangkat dan orang-orang. (Aldiansyah 2021)

Dengan teknologi l1oT dapat digunakan untuk melakukan pengembangan
terkait monitoring daya, arus dan tegangan pada panel surya. Dalam hal ini,
penulis merancang alat sistem monitoring daya PLTS berbasis internet of things
blynk sehingga kegatan monitoring data daya PLTS dapat menggunakan aplikasi

blynk.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat diuraikan dari latar belakang adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana model sistem perancangan Monitoring Arus DC dengan sistem
Panel Surya Sebagai Suplay Cadang pada Rumah Berbasis Blynk ?
2. Bagaimana menganalisis kinerja Monitoring Arus DC dengan sistem Panel

Surya Sebagai Suplay Cadang pada Rumah Berbasis Blynk ?



C. Tujuan
1. Untuk mengetahui model sistem perancangan Monitoring Arus DC Panel
Surya Sebagai Suplay Cadang pada Rumah Berbasis Blynk.
2. Berdasarkan analisis yang dilakukan kinerja sistem Monitoring Arus DC

Panel Surya Sebagai Suplay Cadang pada Rumah Berbasis Blynk.

D. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Perangkat yang digunakan adalah microcontroller NodeMCU dan

microcontroller Arduino UNO R3

2. Penggunaan aplikasi Blynk sebagai monitoring secara realtime

E. Manfaat
1. Memberikan kontribusi dan penerapan Monitoring Arus DC sistem Panel
Surya Sebagai Suplay Cadang pada Rumah Berbasis Blynk.
2. Mempercepat proses pematauwan data parameter listrik pada Panel Surya

secara realtime

F. Sistematika Penulisan
Penulisan penelitian tugas akhir ini memiliki sistematika penulisan
dengan total 5 bab, dimana setiap bab mempunyai isi, berikut ini penjabaran

setiap bab pada tugas akhir



BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan,
Batasan masalah, manfaat, serta sistematika penulisan yang akan dilakukan
dalam penelitian tugas akhir ini.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang tinjauan literatur serta semua peralatan yang akan
digunakan dalam penelitian ini.
BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang diagram alir atau Langkah Langkah serta metode
yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi data dari hasil uji coba dan Analisis dari sensor dan
multimeter yang digunakan dalam penelitian ini.
BAB V PENUTUP
Bab ini menjelaskat tentang bagian penutup dari penelitian. Pada bagian
ini terdapt kesimpulan dari penelitian ini, serta saran untuk penelitian

selanjutnya



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Literatur

1. Tinjauan umum tentang perancangan
Penciptaan dan perancangan memiliki arti yang sama. Menurut
KBBI, kata "perancangan” berarti "proses, cara, perbuatan merancang”,
sedangkan "penciptaan" berarti "proses, cara, perbuatan menciptakan."”
Penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari
beberapa elemen terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh disebut
perancangan. Perancangan sistem dapat dirancang dalam bentuk bagan
alir sistem, yang merupakan alat bentuk grafik yang dapat digunakan

untuk menunjukkan urutan proses sistem. (Abhu Ashidiqgi, 2021 )

Perancangan adalah suatu proses yang bertujuan untuk Analisis,
penilaian, dan penyusunan sistem untuk menjadi yang terbaik untuk
waktu yang akan datang dengan menggunakan informasi yang ada
disebut perancangan. Perancangan alat adalah salah satu metode teknik.
Oleh karena itu, proses pembuatan perancangan akan mengikuti metode
teknik. Merris Asimov menjelaskan bahwa perancangan teknik adalah
pekerjaan yang dilakukan dengan tujuan tertentu untuk memenuhi
kebutuhan manusia, terutama yang dapat dipenuhi oleh elemen teknologi
dalam peradaban kita. Dari definisi tersebut, perancangan harus

mempertimbangkan tiga hal berikut: (jiungkpe-is-S1,2017)



1. Aktifitas dengan tujuan tertentu,

2. Tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan manusia,

3. Berdasarkan pertimbangan teknologi.

Sangat penting untuk memahami karakteristik perancang dan desain

produk atau alat saat merancangnya. Beberapa fitur desain adalah sebagai

berikut:

1.

2.

Berorientasi pada tujuan

Variform: percaya bahwa meskipun ada sejumlah solusi yang

mungkin terbatas, Anda harus dapat memilih salah satu ide yang

dipilih.

Batasan yang membatasi jumlah solusi pemecahan:

a.

b.

Hukum alam seperti ilmu fisika dan kimia;

Ekonomi; biaya atau biaya untuk meralisir rancangan yang telah
dibuat;

Perimbangan manusia; sifat, keterbatasan, dan kemampuan
manusia dalam merancang dan memakainya;

Faktor-faktor legalisasi: mulai dari model, bentuk, hingga hak
cipta; dan

Fasilitas produksi: sarana dan prasarana yang diberikan untuk
membuat ransel.

Perbandingan nilai: Ini berarti membandingkan tatanan nilai
sebelumnya dengan yang baru. Di sisi lain, atribut perancang

termasuk:



1) Mempunyai kemampuan untuk  mengidentifikasikan
masalah

2) Memiliki Imajinasi untuk meramalkan masalah yang
mungkin akan timbul.

3) Berdaya cipta.

4) Mempunyai  kemampuan  untuk  menyederhanakan
persoalan.

5) Mempunyai keahlian dalam bidang Matematika, Fisika atau
Kimia tergantung dari jenis rancangan yang dibuat.

6) Dapat mengambil keputusan terbaik berdasarkan analisa
dan prosedur yang benar.

7) Mempunyai sifat yang terbuka (open minded) terhadap
kritik dan saran dari orang lain.

NIDA, yang merupakan kepanjangan dari kebutuhan, ide,
keputusan, dan tindakan, adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan proses perancangan, yang merupakan tahapan umum
dari teknik perancangan. Artinya, tahap pertama seorang perancang
adalah menentukan kebutuhan. sehubungan dengan produk atau alat yang
harus dibuat. Dilanjutkan dengan pengembangan ide-ide di Universitas
Kristen Petra 10, yang akan menghasilkan berbagai pilihan untuk
memenuhi Kkebutuhan, dievaluasi dan dianalisis, sehingga perancang
dapat membuat keputusan terbaik. Dan pada akhirnya, proses pembuatan

dilakukan. Perancangan peralatan kerja yang didasarkan pada data



antropometri pemakai bertujuan untuk menurunkan tingkat kelelahan

karyawan, meningkatkan kinerja karyawan, dan mengurangi risiko

kecelakaan  kerja. Dalam hal desain ruang Kkerja dengan

mempertimbangkan  faktor antropometri secara umum, tujuan

perancangan sistem kerja adalah: (jiungkpe-is-S1,2017)

1. Menentukan kebutuhan perancangan (establish requirements).

2. Mendefinisikan dan mendeskripsikan populasi pemakai.

3. Memilih sampel untuk diambil data.

4. Menentukan kebutuhan data (dimensi tubuh yang akan diambil),

5. sumber data (dimensi tubuh yang akan diambil), dan persentil yang
akan digunakan.

6. Menyediakan alat ukur yang akan digunakan.

7. Mengambil data,

8. mengolah data,

©

menampilkan rancangan.

2. Tinjauan Umum Tentang Monitoring
Monitoring adalah sebuah siklus kegiatan yang meliputi proses
Pengumpulan, peninjauan ulang pelaporan, dan tindakan atas informasi
yang diperoleh dari proses yang sedang dilaksanakan adalah semua
bagian dari siklus kegiatan yang dikenal sebagai monitoring. Namun,
pemahaman tentang sistem pengawasan menurut Sulasno dan Rakhmat

(2020),



Pememantauan adalah proses pengumpulan data dan analisis
penggunaan sumber daya komputer yang terbatas, seperti memori
penyimpanan, CPU, memori random access, virtual graphic card RAM,
dan berbagai sumber daya lainnya. Tujuan dari proses pemantauan adalah
untuk mengetahui apakah sumber daya komputer masih layak untuk
digunakan atau apakah perlu ditambahkan kapasitas.. ( Fietri dan Ilham,

2021)

Tujuan dari pemantauan sumber daya komputer adalah untuk
mengumpulkan informasi yang bermanfaat dari berbagai bagian
komputer sehingga dapat digunakan informasi yang telah dikumpulkan
untuk mengatur dan mengontrol sumber daya komputer. Dengan
demikian, stabilitas sistem  diperkuat dengan mengetahui dan
memperbaiki masalah segera. Sistem monitoring mengumpulkan data
untuk dirinya sendiri dan menganalisisnya untuk memaksimalkan seluruh
sumber daya yang dimiliki. Data yang dikumpulkan biasanya berasal dari

sistem hard dan soft real-time. ( Fietri dan Ilham, 2021)

Kegiatan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan dikenal
sebagai pemantauan. Ini mencakup hubungan antara pelaksanaan
kebijakan dan hasilnya keluarnya (out comes) (Hogwood and Gunn,

1989).



B. Panel Surya

Panel surya terdiri dari modul surya yang dirangkai secara seri atau
paralel untuk memenuhi kebutuhan daya tertentu. Panel surya dibuat dengan
pertemuan semikonduktor jenis P dan N. Karena sumber cahaya terkuat yang
dapat dimanfaatkan, panel surya juga disebut sebagai sel photovoltaic, yang
berarti "cahaya listrik". Sel photovoltaic juga bertanggung jawab untuk
menyerap energi matahari. (Aritonang, C. L., Maison, & Hais, Y. F. (2020).

Panel surya biasanya terdiri dari potongan silicon yang sangat kecil dan
dilapisi dengan bahan kimia khusus untuk membentuk dasar. Panel surya
biasanya terdiri dari hamparan semikonduktor yang dapat menyerap dan
mengubah sinar matahari menjadi energi listrik. (Aritonang, C. L., Maison, &

Hais, V. F. (2020).

Gambar 2.1 Panel Surya
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Spesifikasi panel surya yang digunakan adalah sebagai berikut

Table 2.1. spesifikasi panel surya

Spesifikasi Keterangan
Max Pawer (Pmax) 10 Wp
Max Pawer Voltage (Vmp) 17 .2V
Max Pawer Current (Imp) 0,58 A
Open Circuit Voltage (Voc 20,64 V
Short Circuit Current Isc 0,65 A
Max Sisrem Voltage 1000 V DC
Max serial Fuse 16 a

Sumber: http://www.panelsurya.com

C. Perangkat Lunak Arduino IDE

Arduino IDE adalah singkatan dari Integrated Development
Environment. Program IDE digunakan untuk membuat aplikasi pada Node
MCU ESP8266. Sketch adalah istilah untuk program yang ditulis
menggunakan software Arduino (IDE). Sketch ditulis dalam editor teks dan
disimpan dalam file dengan ekstensi.ino. Ada kotak pesan berwarna hitam
pada software IDE Arduino yang dapat menampilkan status seperti pesan
error, compiling, dan upload program. Bahasa pemograman Arduino terdiri
dari dua bagian: void setup() dan void loop(). Fungsi void setup() digunakan
saat sketch atau program dimulai dan hanya berjalan sekali saja, dengan
tujuan untuk mendeklarasikan setiap variabel awal. Bagian void loop() adalah
bagian yang akan terus dijalankan. (Djuandi, 2011).
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@ sketch_jul25a | Arduino 1.8.19
File Edit Sketch Tools Help

#include <ESP8266WiFi.h>
#include <BlynkSimpleEsp8266.h>

char auth[] = "7LgjdRQQVCJ wGJ200bG-QK 4gBrk3pC";
char ssid[] = "muhammadreski";

char pass[] = "muhammadreskil23";

bool aktif = true;

void setup() {

// put your setup code here, to run once:
Serial.begin(115200);
Blynk.begin (auth, ssid, pass);

while(!Serial) {
//tunggu

}

1

Gambar 2.2. Perangkat Lunak Arduino IDE

Arduino IDE, kependekan dari Integrated Development Arduino,
memungkinkan Anda membuat, mengedit, meng-upload ke board tertentu,
dan mengkodekan program tertentu. Arduino IDE menggunakan bahasa
pemrogaman JAVA dan dilengkapi dengan library C/C++ untuk
mempermudah input dan output. Arduino digambarkan sebagai sebuah
kombinasi antara program perangkat keras dan perangkat lunak komputasi
fisik yang bersifat open source. IDE juga merupakan komponen software
opensource yang memungkinkan penprograman dalam Bahasa C/C++, dan
bahasa pemograman in memungkinkan penprograman Arduino. Perangkat
keras, bahasa pemrograman, dan Lingkungan Pengembangan Terpadu (IDE)
adalah bagian dari platform pengembangan Arduino. Perangkat lunak IDE
sangat penting saat mengembangkan program dan mengubahnya menjadi
kode biner yang dapat dimasukkan ke dalam memori mikrokontroler.

(Djuandi, 2011).
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D. Step Down DC 4,530V

Gambar 2.3 stepdown DC 4,530 v
Stepdown merupakan ukuran compact dengan output tegangan yang
flexsibel dan pengaturan yang mudah mampu menghantarkan dengan 3A
max. serta memiliki efisiensi konversi yang baik cocok digunakan di aplikasi
space terbatas namun memerlukan fleksebilitas tegangan output. (Muhammad

Taif,m. Yunus Hi Abbas ,Moh.jamil. (2019).

E. Arduino Uno

Gambar 2.4 Arduino Uno
Arduino Uno adalah board mikrokontroler berbasis ATmega328
(datasheet). Memiliki 14 pin input dari output digital dimana 6 pin input
tersebut dapat digunakan sebagai output PWM dan 6 pin input analog, 16
MHz osilator kristal, koneksi USB, jack power, ICSP header, dan tombol

reset. Untuk mendukung mikrokontroler agar dapat digunakan, cukup hanya

13



menghubungkan Board Arduino Uno ke komputer dengan menggunakan
kabel USB atau listrik dengan AC yang-ke adaptor-DC atau baterai untuk
menjalankannya. Setiap 14 pin digital pada arduino uno dapat digunakan
sebagai input dan output, menggunakan fungsi pinMode(), digitalwrite(), dan
digitalRead(). Fungsi fungsi tersebut beroperasi di tegangan 5 volt, Setiap pin
dapat memberikan atau menerima suatu arus maksimum 40 mA dan
mempunyai sebuah resistor pull-up (terputus secara default) 20-50 kOhm. (R-

Pradana,2017)

F. Sensor arus ACS712 30 A

Gambar 2.5. Sensor Arus ACS712 30 A

Table 2.2 Spesifikasi sensor arus ACS712

Spesifikasi Keterangan
Rise time output Sus
Bandwith 80 kHz
Output 1.5% pada suhu kerja 25C
Tahan konduktor internal 1,2 mQ
Tegangan isolasi 2,1
KVRMS Pin 1-4 dan 5-8

Sumber: Muhammad Taif,m. Yunus Hi Abbas ,Moh.jamil. (2019).
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ACS712 adalah IC terpaket yang dapat digunakan sebagai sensor arus

yang lebih besar dalam hal ukuran. Cara kerjanya mirip dengan sensor efek

hail lainnya: medan magnetic di sekitar arus digunakan untuk menghasilkan

tegangan linier dengan mengubah arus. Sensor mengirimkan nilai variablenya

ke

mikrokontroler, yang kemudian mengolah keluarannya. Untuk

mikrokontroler mengolah keluarannya, rangkaian penyearah menyerahkan

sinyal tegangan AC ini. . (Muhammad Taif,m. Yunus Hi Abbas ,Moh.jamil.

(2019).

G. Sensor Tegangan

Gambar 2.6. Sensor tegangan

Sensor teganga ini digunakan untuk mendapat nilai tegangan antar

fasa sehingga dapat mengetahui besar tegangan fasa-fasa. Pada pembuatan

sensor tegangan ini menggunakan transformator stepdown rangkaian

penyearah dan rangkaian, pembagi tegangan.

a)
b)
c)

d)

Spesifikasi Tegangan input: 0-25v DC
Tegangan deteksi: 0.02445-25v DC
Ketelitian pengukuran: 0.00489v

Ukuran: 25x13mm
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H. Baterai

Gambar 2.7. Baterai

Baterai panel surya adalah bagian dari pembangkit listrik tenaga surya
(PLTS) yang digunakan untuk menyimpan energi yang dihasilkan oleh panel
surya. Tahanya berfumsi menyimpan energi sementara baterai juga
menghasilkan listrik saat panel surya tidak menghasilkan apa pun. Ini terjadi
biasanya ketika mendung atau berawan menghalangi sinar matahari untuk

menghasilkan sinar. S. Prayogo (2019)

I. Node MCU ESP8266

Gambar 2.8 Node MCU ESP8266 V3
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Beberapa fitur yang tersedia adalah sebagai berikut:

=

Sepuluh port GPIO dari DO hingga D10;

N

Fungsionalitas PWM;
3. Antarmuka 12C dan SPI;

4. Antarmuka 1 Wire; dan ADC.

Modul wifi ESP8266 dapat digunakan sebagai perangkat tambahan untuk
mikrokontroler seperti Arduino dan memiliki beberapa pin 1/0, memungkinkan
aplikasi yang berbasis 10T untuk memantau dan mengendalikan. NodeMCU,
media pernyataan 10T yang bersifat opensource, mengalokasi ESP8266 ke board
dan memiliki berbagai fitur, seperti akses ke wifi, mikrokontroler, dan chip
komunikasi Bluetooth. NodeMCU adalah hardware System On Chip ESP8266
yang dibuat oleh Esperessif System. NodeMCU dapat digunakan untuk
menganalogikan ESP8266 dengan papan Arduino yang terkoneksi dengan
ESP8266. Papan ini telah terintegrasi dengan ESP8266 dengan fitur seperti
mikrokontroler, kapasitas ases wifi, dan chip komunikasi USB to Serial.
Programer hanya membutuhkan kabel data USB. NodeMCU ESP8266 ESP-12E:
Karena NodeMCU dibangun dengan ESP8266, khususnya seri ESP-12E yang
termasuk ESP-12E, fitur NodeMCU hampir sama dengan ESP-12.

(Riswandi,2019)
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J. Blynk
Aplikasi yang disediakan oleh Blynk masih perlu disusun sesuai dengan
kebutuhan karena aplikasi ini digunakan untuk mengontrol mikrokontroler dari
jaringan internet. Penggunaan Blynk Artiyasa. Marina., Rostini. Aidah Nita dan

Edwinanto. 2020. )

Blynk adalah platform berbasis Android atau 10S yang memungkinkan
pengendalian online modul Arduino, Rasbery Pi, Wemos, dan lainnya. Aplikasi
ini sangat mudah digunakan bahkan bagi orang baru. Aplikasi ini memiliki
banyak fitur yang membuatnya mudah digunakan. Blynk adalah layanan
Internet of Things yang dimaksudkan untuk memungkinkan kontrol jauh dan
membaca data sensor dari perangkat ESP8266 atau Arduino dengan cepat dan
mudah. Selain itu, Blynk adalah solusi end-to-end yang menghemat waktu dan
sumber daya manusia dengan membangun aplikasi untuk produk dan jasa yang
terkoneksi. Blynk server mengendalikan semua komunikasi antara smartphone

dan hardware. (Artiyasa. Marina., Rostini. Aidah Nita dan Edwinanto.2020 ).
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Gambar 2.9. Blynk

K. Solar charge controller SCC
Spesifikasi SCC solar panel adalah komponen PLTS yang digunakan untuk
mengoptimalkan pengisian baterai yang dicas dari listrik yang dihasikan panel
surya. Komponen ini bekerja dengan mengatur tegangan dan arus pengisian
untuk menyesuaikan daya yang tersedia dari panel surya dan menampilkan

informasi tentang status pengisian baterai.

1. Mengubah arus DC bertegangan tinggi dari panel surya menjadi arus
bertegangan rendah menyusaikan dengan kapasitas baterai seperti menjadi
tengangan 48 VDC.

2. Mengurang arys pengisian kebaterai saat baterai sudah penuh, cara kerja
ini dimaksudkan untuk melindungi baterai dari pengisian berlebih, baterai
yang di cas terus menerus walaupun sudah penuh bisah mengakibatkan

munjulnya gas dan bahkan ledakan.
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L.

3. Mengoptimalkan transfer daya dari panel surya kebaterai dengan aloritma
maximum power pont tracker
4. Mencegah arus balik dari baterai yang menuju kepanel surya saat malam
atau Ketika instentitas sinar matahari kurang mengcukupi
5. Menampilkan informasi tegangan, arus, besaran energi dari panel surya,
dan energi yang dikiim ke baterai
Untuk memaksimalkan efisiensi panel surya dan menjaga umur pakai
baterai, SCC harus dipilih dengan hati-hati. Ini karena penting untuk memilih
tipe dan desain SCC yang sesuai dengan konfigurasi panel surya, sistem
tegangan, dan fitur baterai pada sistem PLTS .( Damanik, W. S., Pasaribu, F. I.,

Lubis, S., & Siregar, C. A. (2021).

Gambar 2.10. Solar chage controller

Inverter

Inverter adalah komponen atau alat dalam sistem panel surya PLt yang
mengubah arus DC (arus langsung) yang dihasilkan panel surya menjadi arus
listrik AC (arus alternatif). Arus listrik AC digunakan oleh hampir semua
peralatan rumah tangga kita, termasuk AC, TV, Kulkas, Charger HP, Charger
Laptop, Komputer, Pompa Air, Lampu, dll.. (D. I. Layanan, K. C. Lkc, and D.

Duafa. 2019,).
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Gambar 2.11. Inverter

Sistem panel surya menghasilkan arus listrik DC, yang harus kita ubah
menjadi arus listrik AC dengan menggunakan inverter. Inverter juga dapat
mengimpor kelebihan daya yang dihasilkan sistem panel surya ke jaringan
PLN, yang dapat kita gunakan sebagai kredit jika sistem panel surya berhenti
bekerja di mal. Beberapa inverter memiliki komponen charger, yang
memungkinkan sistem panel surya On-Grid dengan baterai atau Off-
Grid/Stand Alone dengan baterai.. (D. I. Layanan, K. C. Lkc, and D. Duafa.

2019,)
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini di lakukan Borongloe, Kecamatan Bontomarannu, kabupaten
Gowa.
2. Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Juli Tanggal 25 s/d 26 ,2023.

B. Alat Dan Bahan
Adapun beberapa alat yang diperlukan dalam perangcangan ini adalah
sebagai berikut.
1. Solar panel
2. Solar charger controller (SCC)
3. Baterai/ aki
4. Inverter
5. Ardiuno UNO R3
6. Node MCU ESP8266
7. Stepdown 4.5 30v
8. Stop kontak
9. Modul current ACS712-30A
10. Modul voltage DC 0V-25V DC
11. Kabel jamper/penghubung

12. Perankat lunak ardiuno IDE
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13. NCB
14. BLYNK
spesifikasi alat dan bahan yang digunakan pada penelitian tugas akhir ini
adalah sebagai berikut :

1. Panel Surya 10 WP digunakan sebagai perangkat yang mengubah energi
radiasi matahari menjadi energi listrik yang akan mengalirkan arus dan
tegangan.

2. Baterai aki 12V 3.5AH digunakan sebagai perangkat yang menyimpan
energi listrik, yang dihasilkan oleh panel surya dan akan dialirkan ke
perangkat elektronik lain melalui kabel.

3. SCC atau Solar Control Charging 10A digunakan sebagai pengatur arus
searah yang diisi ke baterai dan diambil dari baterai ke beban sehingga
dapat meminimalisir overcharging yang akan mengurangi umur baterai.

4. Arduino uno digunakan untuk mmerancang dan membuat perangkat
elektronik serta software yang mudah digunakan.

5. NodeMCU ESP8266 digunakan sebagai pengendali utama untuk
pemrosesan alat rancangan.

6. Kabel jumper digunakan sebagai komponen untuk mengalirkan arus dan
tegangan dari panel surya /baterai.

7. Modul current ACS712-30A adalah merupakan sensor untuk mendeteksi
arus, ACS712 ini memiliki tipe variasi sesuai dengan arus maksimal yakni
30A.

8. Stepdown digunakan untuk menurun tegangan DC to DC.
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9. Modul voltage DC 0V-25V DC sensor ini berfungsi untuk mengukur
Tegangan pada arus yang melalui sensor tersebut

10. Laptop digunakan untuk memprogram mikrokontroller NodeMCU
ESP8266 dan sebagai interface dari serial monitor.

11. Smartphone digunakan untuk interface terhadap software aplikasi Blynk

12. Inverter inverter, Adalah merupakan daya listrik yang mengubah arus
searah DC menjadi alternating current AC.

13. MCB digunakan sebagai sistem proteksi dalam instalasi listrik bila terjadi
beban lebih dan hubung singkat arus listrik.

14. Blynk adalah sebuahaplikasi yang dapat menampilkan hasil dari

monitoring

C. Metode penelitian
Pangcangan pada kegiatan ini untuk memperoleh hasil data secara
sistematis dan riltime, motode yang digunakan yaitu perangcangan ini
meliputi perangcangan sistem, pembuatan alat, pengujian alat serta

pengukuran dan pengambilan data.

D. Tahapan Penelitian
Dalam tugas akhir ini, masalah yang dihadapi adalah bagaimana membuat
sistem monitoring arus DC untuk sistem panel surya berbasis Blynk. Untuk
menyelesaikan masalah ini, akan ada beberapa tahap yang harus dilalui, di

antaranya:
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. Tahap Penelitian: Pada tahap ini, penulis membaca dan mengumpulkan
literatur tentang perancangan dan pembuatan alat serta bahan dan
karakteristik alat yang akan digunakan. Literatur ini berasal dari berbagai
sumber, termasuk jurnal ilmiah dan buku.

. Tahap Bimbingan: Pada tahap ini, penulis membahas masalah pemodelan
dan perancangan sistem monitoring arus DC untuk sistem panel sebagai
suplay cadang rumah berbasis blynk.

. Pengambilan dan Pengolahan Data: Pada tahap ini, data dikumpulkan
dan diproses dengan menguji alat yang telah dibuat sebelumnya. Data
yang dikumpulkan kemudian disesuaikan dengan tujuan agar valid.

. Pembuatan Laporan: Pada tahap ini, penulis menyajikan hasil mereka
dalam bentuk laporan akhir yang menunjukkan bagaimana alat yang
dibuat bekerja dan bagaimana hasil pengukuran arus dan tegangan yang
diharapkan diperoleh. Laporan ini digunakan sebagai bentuk tanggung
jawab penulis terhadap tugas akhir yang telah mereka selesaikan dan

digunakan sebagai bahan seminar akhir.
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E. Flowchart Penelitian

=
ey
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Perancangan Software

Tahap Pengujian dan
Evaluasi Sistem

Tahap Bimbingan

&

Gambar 3. 1. Flowchart Penelitian

Menurut flowchart penelitian yang digambarkan pada Gambar 3.1,
perancangan ini dimulai dengan mempelajari literatur sebagai bahan acuan
untuk penelitian sebelumnya. Selanjutnya, tahap studi bimbingan ke dosen
pembimbing tugas akhir diikuti dengan desain hardware dan software. Jika

sistem yang dirancang memenuhi spesifikasi, pengambilan.
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F. Perancangan Sistem

Daya Tersimpan Daya Mengalir
Dibaterai ke Inverter
%fa Terbaca oleh Sen/

NODE MCU ESPB8266
Aktif

Daya Terbaca T'daki
NODE MCU ESP8266

Gambar 3.2. Flowchart Perangkat keseluruhan

Lihat perancangan model sistem dan mulai. Kemudian NodeMCU
diaktifkan. Jika tidak ada respons, lakukan pengecekan lagi. Jika sudah siap,
NodeMCU akan mengirimkan sinyal untuk terhubung ke WiFi. Jika sudah
terkoneksi ke WiFi seperti pada sistem, NodeMCU akan mengirimkan sinyal

untuk menghubungkan sinyal WiFi ke aplikasi Blynk. Kemudian, NodeMCU
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akan mengirimkan data yang terbaca pada sensor ke Blynk. Nilai tegangan
dan arus akan muncul di layar aplikasi Blynk jika data telah dikirimkan. Jika

kita ingin beban tetap aktif, nilai ini akan tetap muncul di layar Blynk.

G. Diagram Perancangan

( Panel surya ]

|
y

[ Solar charge J

controller

[ Baterai }
( i 5 ASC712
Inverter ket Py Arduino Uno
L ) dan sensor tegangan

Beban [ Modul MCUESP8266 }
T T - i
fé;\

MCB [ BLYNK J
BT T e e

Gambar 3.3 diagram perancangan

Untuk memulai, panel surya mengumpulkan sinar matahari dan
mengubahnya menjadi energi listrik. Untuk membuat tegangan yang masuk
ke baterai lebih stabil dan mencegah kerusakan aki, hal ini kemudian masuk
ke dalam SCC HAL ini. Sensor tegangan dan arus ASC712 kemudian
mengubah arus DC menjadi arus AC atau arus searah menjadi arus bolak
balik. Selanjutnya melalui MCB untuk mencegah gangguan arus atau

hubungan singkat, Arduino akan menjalankan sensor, dan kemudian
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mengirim data ke MCUESP8266. Setelah modul ESP8266 menerima data
dari Arduino, data akan dikirim ke Bynk setelah ESP8266 terhubung ke
mosul wifi. setelah bergabung dengan Blynk maka aplikasi tersebut akan

menampilkan hasil dari pembacaan sensor tersebut.

H. Perangcangan software

1. Pembuatan sortware pada ESP8266

@ sketch_jul25a | Ardeine’1.8.19
File Edit Sketch jTools Help

sketch_jul25a

#include <ESPBZE66WiFi.h>

#inclinde <BlynkSimpleEspBEZE6 . h>

char auth[] = "TLgjdROgVCJI wEJIZoobG-—OK 4gBrk3plC™:
char ssid]]

"muhammadreski™;

char pass[] = "mahammadregskil23™;
bool aktif = true;
void setup () {

Ff lput your setup code here, to Tun once:
Serial . begin(l15200) :
Blvnk.begin{auth, ssid, pass):;

while (!'Serial)} {
£ canggua

if(param.asInt()==1)
{

S Serial.println(param.asIntci)):
aktif = trus;

lelse{
aktif = false;

delaw (100) »
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@ muhammadsreski | Arduino 1.8.1%9
File Edit Sketch Toocls Help

muhammadsreski

Finclude «<SoftwareSerial . h>
SoftwareSerial espSerial{S, 6);

r

#define ANAT.OGE IN PIN Al

[

[u}
V]
5]

adc wvolrtage = 0.

r

H H
B

[u}
V]
5]

in woltage = 0.0

BEl = Z2Q000.0;
B Ar=— To000 0
cef woltage = So0;

(i
U
1% [T

e HH
MO
i}

a0
B
it

int adc walue = 07

const int pimnanc — &Ad;

int sensitivitas = 185;
int milajadc= 00

imt tegangancffsets = 2500;
douklse tegangamnm-—=00 ;
double milajarus = 00

doulxle daya = 0;

Straimg st ;

wvoid setup{) {
Serial . begin{l15200) ;
espSerial . begin{l15200}) ;

Gambar 3.4 Pembuatan Program pada ESP8266

Gambar di atas menunjukkan program yang dibuat pada bord MCU
ESP8266. Pertama, kita memasukkan autoken ke program, kemudian
memasukkan ssid dan kata sandi wifi yang digunakan. Selanjutnya, kita

memasukkan V5 untuk mereset data yang masuk, sedangkan VO
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menunjukkan Volt pada blynk, dan V1 menunjukkan arus pada blynk. Setelah
itu, kita membuat perintah untuk mengejutkan MCU ESP8266 dengan

membuat perintah.

2. Pembuatan program pada ardiuno

® sketch jul25a | Arduino 1.8.19
File Edit Sketch Tools Help

sketch_jul25a

void loop( )i
Blynk.zun();
// put your main code here, to run repeatedly:
if(Serial .available() > 0){
String receivedData = Serizl.readStringlUntil('\n');

doubles sensorValuel = receivedData.substring(0, receiwvedData.indexOf(',6 ')).toDouble();
receivedData = receivedData.substring(receivedData.indexO£(", ')+1);

double sensorValue2 = receivedData.substring({0, receivedData.indexOf(',6 ')+l).toDoublel();
double sensorValue3 = receivedData:substring({receivedData.indexC£(', ')+1l) .toDouble();

Serial.println(sensorValuel);
Serial.printlao("+");
Serial .println(sensorValuel);
Serial.println("+");
Serial .println(sensorValue3);
if(aktif = ctrue){
Blynk.virtualWrite(V0, sensorValuel);
Blynk.virtualWrite(V1, sensorValue2);
Blynk.virtualWrite (V2, sensorValue3);
}else{
Blynk.virtualWrite(V0,60); //
Blynk.virtualWrite (V1,6 0);
Blynk _wvirtualWrite(V2,60);
}

Gambar 3.5 pembuatan program pada board arduino

Proses pembuatan program digambarkan di atas. Proses ini melibatkan
membuat incude pada board Arduino uno R3 yang pertama untuk mengimpor
fungsi yang sudah didefinisikan pada header file. Setelah itu, kita memulai
setup void, di mana kita menuliskan pin hingga memasukkan librarynya, lalu

kita membuat loop void untuk menjalankan perinta yang sudah dibuat, dan
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program selesai dibuat untuk memastikan bahwa berhasil atau tidak kita dapat

melihat di serial monitor.

Perangcangan Hardware

t -
i
Panel Surya !

SensorArus
| ASCTI230A f2F

Gambar 3.6. Wiring of Hardware System

Gambar di atas menunjukkan skema lengkap dari perangkat yang kami
buat. Pertama, sinar matahari diubah menjadi energi listrik oleh panel surya.
Kemudian, energi litrik masuk ke SCC, yang kemudian dikontrol dan disimpan
di baterai. Selanjutnya, energi dari baterai masuk ke sensor yang terhubung ke
mikrokontroller Arduino untuk membaca arus dan tegangan. Dari Arduino,

data kemudian dikirim ke ESP8266.

32



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penulis akan menjelaskan data yang dikumpulkan dari pengujian alat
dalam perancangan ini, Perancangan Monitoring Arus DC Sistem Panel Surya
Berbasis Blynk. Penulis juga akan membahas data pengujian yang akan

digunakan untuk menjelaskan hasil pengujian yang diperlukan.

-

Kecamatan Bontomarannu, Sulawesi Selatan, Indonesia f‘
= QGB83+W2G, Borongloe, Kec. Bontomarannu, Kabupaten Gowa,
Sulawesi Selatan 92171, Indonesia
j4 Lat -5.23228°

SSE Long 119.499328°

PM GMT +08:00 &

SEAURIIRT 2 AVERIR E WIS S ST R

Gambar 4.1 bentuk perancangan fisik
Setelah semua alat dipasang dan disesuaikan sesuai prosedur,
pengamatan hasil pengukuran Modul Sensor Arus dan Sensor Tegangan

dilakukan dengan multimeter standar yang biasa digunakan. Hasil
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pengamatan dicatat, kemudian dihitung persentase ketepataan dan rata-

ratanya dengan menggunakan rumus berikut:

data yang terbaca-data yang terukur
ST ST 1X100%

% ketepatan=
P data yang terukur

. Hasil dan Analiasa

Tabel pengujian berikut menunjukkan perancangan monitoring arus DC
untuk sistem panel surya berbasis Blybk, yang melibatkan beban arus yang

digunakan dari baterai ke inverter.

a. Pengukuran Tanpa Beban

on

bt 3" Ovigl

U-Z‘P SEEY

Gambar 4.2 tampilan monitoring pada blynk
Aplikasi ini menampilan hasil dari monitoring arus daya dan

Tegangan tanpa menggunakan beban.
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Tabel 4.1 tegangan terukur dan tegangan tampil pada blynk

1 6.00 AM 12,48 13,89 11,3%

2 7.00 AM 12,11 13,13 8,4%

3 8.00 AM 12,98 13,99 7,8%

4 9.00 AM 12,48 13,8 10,6%

5 10.00 AM 13,12 14,99 14,3%

6 11.00 AM 12,22 13,4 9,7%

7 12.00 PM 13425 14,5 9,4%

8 1.00 PM 13,11 14,5 10,6%

9 2.00 PM 12,29 13,8 12,3%

10 3.00 PM 12,28 F3'o 9,8%

11 4.00 PM | 2% 186 11,9%

12 5.00 PM 12,26 3.5 10,9%

Grafik Nilai Tegangan (V)
16 16,0%
= 14 ' " 14,3% 14,0%
T < R, 12;2 12,0% &
g 10 . ' - i'i 9, 9l e . 10,0% E
S 8 7. ' - B 500 3
F 6 | 60% 2=
S5 - 4,0% =
z 2,0%
0 == U == == R = 0,0%
6.00 7.00 8.00 9.00 10.0011.0012.00 1.00 2.00 3.00 4.00 5.00
AM AM AM AM AM AM PM PM PM PM PM PM
waktu/jam
mmmm Nilai Tegangan (V) Multimeter mmm Nilai Tegangan (V) Blynk Presentase Ketepatan

Gambar 4.3 Grafik Nilai Tegangan (V)
Pada data nilai V menunjukkan tegangan terukur dan tegangan tampil pada
blynk, setelah itu dilakukan perhitungan untuk mendapatkan presentase
ketepatan.dimana pengukuran multimeter mencapai rata-rata 12,6 dan hasil

yang tampil pada blynk 13,9 sehingga mencapai persetanse 10,6%.
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Tabel 4.2 Arus terukur dan arus yang tampil pada Blynk

1 6.00 AM 0,23 0,21 9,5%
2 7.00 AM 0,21 0,19 10,5%
3 8.00 AM 0,23 0,21 9,5%
4 9.00 AM 0,23 0,20 15,0%
5 10.00 AM 0,24 0,22 9,1%
6 11.00 AM 0,23 0,22 4,5%
7 12.00 PM 0,26 0,24 8,3%
8 1.00 PM 0,26 0,23 13,0%
9 2.00 PM 0,23 0,21 9,5%
10 3.00 PM 0,23 [l 9,5%
11 4.00 PM 0,23 0,22 4,5%
12 5.00 PM 0,20 0,18 11,1%
Grafik Nilai Arus (1)
0,3 16,0%
£\ o h 14,0%
0,25 \ 13,0% '
: 11,1%  12,0%
= 0,2 ' / 10,0%
E 0,45 8,0%
% &l ' 6,0%
4 4,0%
0,05 I' ) 0%
o %d HE BEE " . o 0,0%

6.00 7.00 8.00 9.00 10.00 11.00 12.00 1.00 2.00 3.00 4.00 5.00
AM AM AM AM AM AM PM PM PM PM PM PM
waktu/jam

s Nilai arus (1) Multimeter mmm Nilai arus (1) Blynk Presentase Ketepatan

Gambar 4.4 Grafik Nilai Arus (1)
pada data nilai Ampere (1) menunjukkan arus terukur dan arus tampil pada

blynk, setelah itu dilakukan perhitungan untuk mendapatkan presentase
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ketepatan.dimana pengukuran multimeter mencapai rata-rata 0,23 dan hasil yang

tampil pada blynk 0,21 sehingga mencapai persetanse 9,5%.

Tabel 4.3 Daya terukur dan daya yang tampil pada blynk

4,0 35,9%

N

3,5 ‘
33,0 \
S 25
(T
T 2,0
(T
= 15

1,0

0,5

00 -HE BS

Grafik Nilai Daya (W)

30,5%
3 il o 25,2%
2033%
(] ' g
"1 61 o‘

1 6.00 AM 2,9 3,9 35,9%
2 7.00 AM 2,5 Sl 21,9%
3 8.00 AM 3,0 3,8 27,3%
4 9.00 AM e 8¢ 32,4%
5 10.00 AM e 3,8 20,7%
6 11.00 AM 2,8 8y 24,5%
7 12.00 PM 3,4 4,1 19,0%
8 1.00 PM 3,4 4,1 20,3%
9 2.00 PM 2,8 3,2 13,2%
10 3.00 PM 2,8 Dl 13,3%
11 4.00 PM 2,8 Do 25,2%
12 5.00 PM 2,9 Bid 30,5%

6.00 7.00 8.00 9.00 10.0011.0012.00 1.00 2.00 3.00 4.00 5.00

AM AM AM AM AM AM PM PM PM

mmmm Nilai daya (W) Rumus P = V*| s Nilai daya (W) Blynk P = V*|

waktu/jam

PM PM PM

Gambar 4.5 Grafik Nilai Daya (W)

40,0%
35,0%
30,0%
25,0%
20,0%
15,0%
10,0%
5,0%

0,0%

nilai presentase

Presentase Ketepatan
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Pada data nilai daya (W) menunjukkan Daya terukur dan arus tampil pada
blynk, setelah itu dilakukan perhitungan untuk mendapatkan presentase
etepatan.dimana pengukuran multimeter mencapai rata-rata 2,91 dan hasil yang

tampil pada blynk 3,60 sehingga mencapai persetanse 23,7%.

. Pengukuran menggunakan beban

Tabel pengujian berikut menunjukkan perancangan monitoring arus DC
sistem panel surya berbasis Blynk yang menggunakan beban arus. Sistem SCC
dihubungkan ke baterai Aki dan disambungkan ke inverter DC-to-AC yang
menghubungkan beban. Ada dua lampu berkapasitas 3 wat dan satu adaptor 5

volt.

AM | 24K8/4 S @ B Ll Ll = E 08,

X Proposal

ON

6.76" O

0.5*
o

Gambar 4.6 tampilan monitoring pada blynk
Pada gambar 4.6 menampilan hasil dari monitoring arus daya dan Tegangan

menggunakan beban.
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Tabel 4.4 Tegangan terukur dan tegangan yang tampil pada Blynk dan

menggunakan beban.

1 6.00 AM 12,3 13,48 9,6%

2 7.00 AM 12,11 13,13 8,4%

3 8.00 AM 12,98 13,99 7,8%

4 9.00 AM 12,48 13,48 8,0%

5 10.00 AM 12,12 12,99 7,2%

6 11.00 AM 12,02 134 11,5%

7 12.00 PM 12723 13,4 9,6%

8 1.00 PM Jo=10 14,5 19,7%

9 2.00 PM 12,29 5309 12,3%

10 3.00 PM 12,28 185 9,8%

11 4.00 PM 12,15 13,6 11,9%

42 5.00 PM 220 138 10,9%

Grafik /Nilai Tegangan (V)
16 25,0%

— 14

_:_ 12 20,0% §
g;, 10 15,0% ‘qé;
5 8 g
S 6 10,0% s
g4 o E

2
0 0,0%
6.00 7.00 8.00 9.00 10.0011.0012.00 1.00 2.00 3.00 4.00 5.00
AM AM AM AM AM AM PM PM PM PM PM PM
waktu/jam

I Nilai Tegangan (V) Multimeter mmm Nilai Tegangan (V) Blynk Presentase Ketepatan

Gambar 4.7 Grafik Nilai tegangan (V)
pada pada nilai V menunjukkan tegangan terukur dan tegangan tampil
pada blynk, dan menggunakan beban yaitu dua buah lampu berkapasitas masing

masing 3 what dan satu ada adaptor 5 volt. setelah itu dilakukan perhitungan
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untuk mendapatkan presentase ketepatan.dimana pengukuran multimeter

mencapai rata-rata 12,3 dan hasil yang tampil pada blynk 13,6 sehingga

mencapai persetanse 10,6%.

Tabel 4.5 Arus terukur dan arus ditampilkan pada blynk dengan menggunakan

beban

1 6.00 AM 0,6 0,5 20,0%
2 7.00 AM 0,8 0,5 60,0%
3 8.00 AM 0,6 0,5 20,0%
4 9.00 AM 0,7 0,5 40,0%
B 10.00 AM 0,6 0,5 20,0%
6 11.00 AM 0,6 0,5 20,0%
7 12.00 PM 0,6 2R3 20,0%
38 1.00 PM 0,6 0,5 20,0%
9 2.00 PM 0,6 0,5 20,0%
10 3.00 PM 0,6 0,5 20,0%
13 4.00 PM 0,7 0,5 40,0%
12 5.00 PM 0,6 0,5 20,0%
Grafik Nilai Arus (1)
0,9 70,0%
08 60,0% 60,0%
0,7 @
=6 ' 50,0%§
L 40f0%  40,0%g
' “ I 30,0%"2;

mmmm Nilai Arus (1) Multimeter = Nilai Arus (1) Blynk

PM

80,5 |‘40 9
§0,4 ' ' : I
€03 20 20 20,0% 20,0% 20,0% 20,0% 20
0,2
0

6.00 7.00 8.00 95.00 10.00 11.00 12.00 1.00 2.00 3.00 4.00 5.00
AM AM AM AM AM AM

waktu/jam

PM

20

PM  PM PM

20,092
% 7 E

10,0%
0,0%

Presentase Ketepatan

Gambar 4.8 Grafik Nilai Arus (I)
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pada Nilai (I) menunjukkan arus terukur dan arus tampil pada blynk, dan

menggunakan beban yaitu dua buah lampu berkapasitas masing masing 3 what

dan satu ada adaptor 5 volt. setelah itu dilakukan perhitungan untuk

mendapatkan presentase ketepatan.dimana pengukuran multimeter mencapai

rata-rata 0,63 dan hasil yang tampil pada blynk 0,50 sehingga mencapai

persetanse 26,7%.

Tabel 4.6 daya yang daya ditampilkan pada blynk dan digunakan dengan beban

1 6.00 AM 7,38 6,76 8,4%
2 7.00 AM S 6,76 30,2%
B 8.00 AM 7,8 6,76 13,2%
4 9.00 AM 8,7 6,76 22,6%
5 10.00 AM 43 6,76 7,0%
6 11.00 AM T 6,76 6,3%
7 12.00 PM i, 6,76 7,9%
8 1.00 PM 743 6,76 7,0%
9 2.00 PM 7,4 6,76 8,3%
10 3.00 PM 7,4 6,76 8,3%
11 4.00 PM 8,5 6,76 20,5%
12 5.00 PM 7,4 6,76 8,1%
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Grafik Nilai Daya (W)

12,00 35,0%

10.00 \ 30,2% 30,0%

' /
. 25,0% @
3 800 22,6% " 8
T L 20B%  20,0% §
& 600 ]
‘S 15,0% &
= 4,00 =
< 10,0% &

2,00 % 5’0%

0,00 0,0%

6.00 7.00 8.00 9.00-10.00 11.00 12.00-.1.00 2.00 3.00 4.00 5.00
AM AM AM.AM AM AM PM PM . PM PM PM PM

waktu/jam

mmmm Nilai Daya (W) Rumus P = V*| s Nilai Daya (W) Blynk P = V*| esss= Presentase Ketepatan

Gambar 4.9 Grafik Nilai Daya (W)

pada Nilai (W) menunjukkan daya terukur dan daya ditampilkan pada blynk dan
digunakan dengan beban yaitu dua buah lampu berkapasitas masing masing 3
what dan satu ada adaptor 5 volt. setelah itu dilakukan perhitungan untuk
mendapatkan presentase ketepatan.dimana pengukuran multimeter mencapai rata-
rata 7,77 dan hasil yang tampil pada blynk 6,76 sehingga mencapai persetanse

12,3%.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

a)

b)

dari hasil Analisa data dan pengukuran menggunakan beban. Tegangan yang
terukur pada multimeter dan yang terbaca pada aplikasi Blynk nilai
presentase rata rata rata 10,6% arus yang terukur nilai rata rata presentase
ketepatan mencapai 26,7%. Dan daya yang terukur nilai rata rata presentase
mencapai 12,3%. Adapun yang dapat disimpulkan dari Analisa data
pengukuran tidak menggunakan beban. tegangan yang terukur pada
multimeter dan yang terbaca pada aplikasi Blynk nilai presentase rata rata
rata 10,6% arus yang terukur nilai rata rata presentase ketepatan mencapai
9,5%. Dan daya yang terukur nilai rata rata presentase mencapai 23,7%.

Setelah dilakukan penelitian selama dua hari, tegangan yang terukur tampil
pada blynk menggunakan beban dan tanpa beban nilai rata-ratanya adalah
10.6 %. Arus yang terukur menggunakan beban 26.7% dan tidak
menggunakan beban 9.5%, selisih 10%. Daya yang terukur menggunakan

beban 12.3% dan daya yang tidak menggunakan beban 23.7%. selisih 10%.

B. Saran

Rangkaian alat, terutama bagian kelistrikan pembangkit listrik tenaga

surya, dirancang dengan baik untuk memprioritaskan keselamatan saat
digunakan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh beban yang

digunakan pada PLTS dapat diontol dalam perangcangan selanjutnya.
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LAMPIRAN PROGRAMARDUINO

#include <SoftwareSerial.h> SoftwareSerial espSerial(5, 6);#define ANALOG_IN_PIN Al
float adc_voltage = 0.0;

float in_voltage = 0.0; float R1 = 30000.0; float R2 = 7500.0; float ref_voltage = 5.0;int
adc_value = 0;

const int pinADC = AO;int sensitivitas = 185; int nilaiadc= 00;

int teganganoffset = 2500;double tegangan = 00; double nilaiarus = 00; double daya = 0;
String str; void setup(){

Serial.begin(115200); espSerial.begin(115200);delay(2000);

}
void hitungarus(){

adc_value = analogRead(ANALOG _IN_PIN); adc_voltage = (adc_value * ref_voltage) /
1024.0;in_voltage = adc_voltage / (R2/(R1+R2)) ;
if(in_voltage < 0 ){in_voltage = 0;
}
return in_voltage;
}
void hitungtegangan(){
nilaiadc = analogRead(pinADC); tegangan = (nilaiadc / 1024.0) * 5000;
nilaiarus = ((tegangan - teganganoffset) / sensitivitas);
/I Serial.print("Nilai ADC yang terbaca =");
/I Serial.print(nilaiadc);
/I Serial.print(" tegangan (mV) =");

/I Serial.print(tegangan,3);



/I Serial.print(" Arus =");
/1 Serial.printIn(nilaiarus,3);if(nilaiarus < 0 ){
nilaiarus = 0;

return nilaiarus;

}
void loop()

{

hitungtegangan(); hitungarus();

daya = in_voltage * nilaiarus;str
=String(in_voltage)+String(",")+String(nilaiarus)+String(",")+String(daya)
espSerial.printin(str);delay(1000);

}



LAMPIRAN POGRAM MODUL ESP MCU8266

#include <ESP8266WiFi.h> #include

<BlynkSimpleEsp8266.h>

char auth[] = "7LgjdRQqVCJ_wGJ200bG-QK_4qBrk3pC";char

ssid[] = "muhammadreski";
char pass[] = "muhammadreski1l23™;bool
aktif = true;
void setup() {
// put your setup code here, to run once:
Serial.begin(115200);
Blynk.begin(auth, ssid, pass);
while(!Serial){
/ltunggu
}
}

BLYNK_WRITE(V5)

to reset energy for Meter 1

{

if(param.asint()==1)

{

/I Serial.printin(param.asint());aktif = true;

/I Virtual push button



Yelse{

aktif = false;

}
delay(100);

}
void loop() {

Blynk.run();
// put your main code here, to run repeatedly:
if(Serial.available() > 0){
String receivedData = Serial.readStringUntil(\n");

double sensorValuel = receivedData.substring(0,
receivedData.indexOf(',")).toDouble();
receivedData = receivedData.substring(receivedData.indexOf(’,")+1); double

sensorValue2 = receivedData.substring(0,

receivedData.indexOf(’,")+1).toDouble();

double sensorValue3 =
receivedData.substring(receivedData.indexOf(',")+1).toDouble();
Serial.printIn(sensorValuel);
Serial.printin("+");
Serial.printIn(sensorValue2);
Serial.printin("+");

Serial.printIn(sensorValue3);



if(aktif == true){

Blynk.virtualWrite(V0,sensorValuel);

//Send data to Blynk Server. Voltage value as virtual pin VO
Blynk.virtualWrite(V1,sensorValue2);
Blynk.virtualWrite(V2,sensorValue3);

}else{
Blynk.virtualWrite(\V0,0);
/ Send
data to Blynk Server. Voltage value as virtual pin VO
Blynk.virtualWrite(V1,0);

Blynk.virtualWrite(\V2,0);

¥
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